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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Patogenisitas M. anisopliae dan B. bassiana terhadap telur kepinding tanah 

berpengaruh pada konsentrasi kontrol dan konsentrasi 6 ml. 

2. Konsentrasi jamur Metarhizium anisopliaedan Beauveria bassianayang paling 

efektif adalah konsentrasi 6ml. 

3. Patogenesitas M. Anisopliaelebih cepat tumbuh untuk menginfeksi telur 

kepinding tanah dibandingkan jamur B. Basiana. 

 

5.2 Saran 

Upaya pengendalian telur S. coarctata menggunakan jamur M. anisopliae dan 

B. Bassiana efektif pada konsentrasi 6 ml. Namun perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui efektifitas jamurM. anisopliae dan B. Bassianayang diaplikasikan 

di lapangan. 
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